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ABSTRAK

Job Safety Analysis adalah suatu kajian sistematis terhadap semua potensi kejadian berbahaya yang
terdapat pada langkah kerja, untuk dapat menentukan berbagai tindakan pengendalian yang dibutuhkan
untuk mengurangi dampak dari kejadian berbahaya tersebut. Seperti yang terdapat pada Unloading
Chemical untuk Produksi Biodiesel PT SMART Tbk unit Tarjun yang memiliki risiko dan dapat
menyebabkan kecelakaan kerja, diantaranya adalah terjepit 72,71; tertimpa 72,71; terpeleset 61,5 dan
sebagainya. Proses Unloading memiliki risiko tinggi karena adanya kontak langsung antara pekerja
dengan bahan kimia. Risiko terkadang meningkat dalam kondisi tertentu mengingat sifat bahan kimia,
seperti mudah terbakar, beracun, dan lainnya.

Dengan implementasi K3 maka sangat membantu dalam menangani permasalahan tersebut, salah satu
program K3 adalah melakukan identifikasi jenis kecelakaan kerja dan upaya pencegahan kecelakaan
kerja dengan metode JSA. Pada Penelitian ini dilakukan analisis deskriptif, yaitu dengan
memperhatikan segala aktifitas kerja di lokasi. Data yang digunakan ada dua macam, yaitu data primer
yang diperoleh dari observasi langsung dan wawancara, Kemudian data sekunder diperoleh dari data
pada dokumen perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode JSA dapat diidentifikasi
jenis risiko kecelakaan berhubungan dari setiap langkah pada Prosedur Pekerjaan Unloading chemical
yang terbagi menjadi 3, yaitu melalui Isotank, Container, dan Kapal laut. Ketiganya memiliki
perbedaan risiko dikarenakan perbedaan prosedur setiap pekerjaannya, setelah dilakukan analisis
dengan JSA, ternyata dari Risiko yang telah dijabarkan oleh perusahaan terdapat 6 risiko baru dari
setiap prosedur pekerjaan, hal ini karena JSA mengidentifikasi risiko menurut urutan kerja, potensi
bahaya dan upaya pengendalian yang dilakukan. Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan
Pekerja dapat mengerti bahaya yang terjadi apabila tidak mematuhi JSA yang dibuat.
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ABSTRACT

Job Safety Analysis is a systematic study to all potential hazardous events which is contained in a work
area. In order to determine various control measures, it is needed to reduce the impact of these
dangerous events. Unloading Chemical for Biodiesel Production in PT SMART Tbk Tarjun unit is risky
and can cause work accidents, including being pinched 72.71; struck down 72.71; slip 61.5 and so on.
Unloading process carries a high risk due to direct contact between workers and chemicals. Risk
sometimes increases under certain conditions considering chemical nature, such as flammability,
toxicity, and others

By implementing K3, it is very helpful in dealing with these problems; one of K3 programs is identifying
work accidents types and efforts to prevent work accidents using JSA method. In this study, a descriptive
analysis was carried out, such as: by paying attention to all work activities at site. There are two kinds
of data used, namely primary data obtained from direct observation and interview, then secondary data
obtained from company documents.

Based on conducted research using JSA method, it can be identified accident risk types associated with
each procedures in Unloading Chemical Work Procedure, which is divided into 3: namely through
Isotank, Container, and Ship. They have different risks due to differences in each work procedures.
After analysis with JSA, it turns out that risks which is described by the company has 6 new risks from
each work procedure. It is because JSA identifies risks according to work order, potential hazards, and
control efforts made. Using this method, employees are expected to be able to understand the dangers
occurred if they do not comply with the JSA
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